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BAB I
Aktivitas Ritmik

1. Pengertian Aktivitas Ritmik

Aktivitas dtrnik adalah rangkaian gerak na'usia yang dilakuka' dalam ikatau pola irama,
disesuaikan dengan perubarran 

lempo, atau semata-mata gerak ekspresi tubutr rnenlGti
iringan musik atau ketukan di luar musik. Dengan pengertia"n tersebut, atti"itas ,iimit
tentu saja bermakna lebih luas dari senam irama yang selama ini aftena, barrtan dafaijuga dikatakan bercifat merangkum tarian atau dansa.
Aktivitas ritmik mempakan istilah banr dalam khasanah peristilahan pendidikan jasmani
di Indonesia, karena seber'rnnya kehadirannya diwakili oreh senam irama] Nama
aktivitas ritrnik secara tegas diangkat oleh kurikulum 2004 (Kurikulum Brri;;;
Kompetensi/K,BlQ, sebagai salah satu aktivitas yang masuk te aabm -;glr;il;
pembelaj araa Penjas.

Mengingat aktivitas ritmik sama-sama memiliki karakteristik sebagai gerak kreatif yang
lebih dekat ke wilayah seni, maka pembahasan aktivitas ritmik Jahm *.tur, iri
disandarkan pada pembahasari teori tari atau dansa.
Dansa adalah aktivitas gerak ritmis yang biasanya dilakukan dengan iringan musik,
kadang dipandang sebagai sebuah alat rurgkap atau ekspresi dari sr:itu rirgt p u"J"y"
tertentu, yang pada perkembangannya digunakan untuk hib'ran dan 

-mernperorlh

kesenangan, di samping sebagai alat untuk menjalin komunikasi a* p.rguiun, ai
samping sebagai kegiatan yang menyehatkan.

Di Amerika, dansa menjadi bagian dari program pendidikan jasmani, karena dipandang
sebagai alat untuk membina perbendaharaan dan- pengalaman gerak anak, di ;r-pi;;
untuk meningka&an kebugaran jasmani serla pewarisan nilai-n]lai. u"rr.ip* ,n niuai
bagian peqias, dansa sendiri masih dianggap sebagai cabang dari seni. K";gki;;
bahwa dansa digunakan dalam penjas terutama karena- hasilnya yu"g ,iu-po
mengembangkan orientasi gerak tubuh.
Bahkan ditengarai bahwa aspgk s9n] gari dansa dipandang mampu mengurangi
kecenderungan penjas agar tidak terraru berorientasi kornpetiti? d"og- ,rr"-u"rukki,
unsru aestetikanya. Jadi sifatnya untuk melengkapi ftrngsi dan peranan penjas dalam
membenhrk manusia yang uhrh seperti dapat d ihat da;i arti pindidikan iasmani itusendiri.

2. Hakikat Tarian

Pengalaman dalam satu bidang seni tidak secara otomatis menutupi kekurangan
pengalaman dalam bentuk seni lainnya. Dalam kurikul'm sekolah, krce;deru;g;;t;;;
nampak selama ini adalah kruang bermaknanya pelajaran seni dalam prmUoiui
pelgalaman artistik kepada anak. Benar bahwa anak sulah mengikuti pelajaran seni,
misalnya musik, dram4 atau dansa, tetapi_tidak dalam pengertian tuhru *ut sekaligus
mengalarni pengalaman estetisnya sekaligus. Banyal guru ,"k"du. -e,rguju, Eun



menganggap bahwa anak-anak sudah terlibat dalarn pelajaran tersebut. Itu sudah

dianggap cukup.
padahal, hanya ketika pelajaran seni dibeli bobot "mengalami pengalaman artistik" lah,

maka tujuan-tujuan kemanusiaan dalam pendidikan yang berhubungan dengan nilai dan
perasaaq perhrmbuhan dan kepuasan pribadi dari anak dapat dikembangkan. Dansa yang

dimuati olih upaya transformasi dari pengalaman sehari-hari menjadi pengalaman artistik

demikian memiliki sumbalgan unik dan bermakna dalam menterjadikan pendidikal total

dari manusia.

Anthoney (1979) dalam wall and Muilay (1994) mengidentifikasi tiga tahapan

transformasi demikiaru Yaitu:

Tahap 1. Gerakan rntuk kepentingan gerak itu sendiri, mengembangkan kesadaran

kesenaagan dalam bergerak. Anak kecil dan pemula dalam pelajaran dansa secara khusus

memerlukan fokus demikian dalam pelajaran aktivitas ritrnik.

Tahap 2. Pusat perhatiarurya adalah memiliki satu pengalaman estetika. Gerakan-gerakan
kita ;ehari-hari- ditransformasi ke dalam satu bentuk yang bermakna baru. Pelajaran

aktivitas ritrnik perlu diarahkan pada tahap ini.

Tahap 3. Tahap ini menuntaskan transisi dari keseharian ke dalam gerakan artistik.

f,ujuannya adalah "memberi bentuk, menciptakan struktur tarian, menunjukkan tarian."

Tafiap ini seharusnya ada dalam peiajaran seni, yang kadang tidak cukup waktu untuk

dicapai dalam pelajaran pendidikan j asmani.
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. Tadan berbeda dengan akivitas jasmani laimya

Tarian berbeda daiam hakikatnya, dan kata atau istilah tersebut memiliki pengertian yang

berbeda bagi kita semua. Jika Anda menanyakan hal ini pada orang-orang secara acak

tentang apa yang moreka pahami tentang tarian, jawabannya pasti berbeda antara satu dan

lainnya. ada yang menjawab tentang tarian daerah, ada yang membayangkan tentang

disko, ialu balet, ada juga yang menjawab tentang breakdance, yang sekarang sering

nampak disajikan dl televisi swasta.

Dari pemahaman di atas, dapatlah kita simpulkan bahwa tarian pada dasamya adalah

sebuah gerak ekspresif, yang dirnaksudkan untuk rnenyatakan perasaan kita. Tarian

nl"rr"ukop seluruh gerakan yang berhubungan dengan pemsaan, ekspresi, komunikasi,

kepribadian, serta unslu-unsur subjektif dari keberadaan kita. Kita semua sering
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menggunakan gerakan eksp.esif tadi dalam hidup sehari-hari, meskipu' tidak
menyadarinya. Kita nenggunakan gerakan isyarat atau gerak tubuh untuk memurjukkan
apa yang kita yakini atau untuk memperkuat apa yang kita katakan
Hakikat tarian 'remang demikia' sehingga kita dapat mengernbangkan kesadaran tentang
pola-pola gerak yang tidak disadari. Hal ini memungkinkan kita untuk membawa gerakai
kita dalarn pe'gendalian kita serta. me'gembangkan pola-po1a gerak ekspresif ,ilrioggu
memiliki model berkornunikasi kinetik yang tertata baik. Dalarn pelajaran tari, ffi;
sedang_ 'rengembangkan penggunaan tubuh secara terampil sebagai alat u'tuk
mengekspresikan diri, sebuah muatan penuh gagasan dan abstraksi.

3. Elemen Irama

Tarian dan altivitas ritmik lairurya mengandalkan keharmonisan antara gerak tubuh atau
anggota tubuh dengan irama. Apakah sebenamya yang dimaksud irama?
Struktur irama dalam tarian memiliki empat aspek, yaitu:

a. Ketukan (Pulse beat). Ketukan adalah nada atau bunyi yang mendasari shuktur irama.
Ketukan ini dapat di4iarkan sebagai bunyi dari langkah, lari, berdetiknya jarum jarn,
metronom, ceklikan jari tangan, tepukan tangan, atau berdebamnya tati te tantai.
Ketukan dapat terjadi dalam tempo cepat, sedang, atau lambat serta daram tingkat
kecepatan yang tetap atau berubah-ubah.

Detak j antuns pada o*ro#ojj"li o.*- yang berirama
b. Aksen. Aksen adalah tekanan, yaitu suatu suara keras ekstra atau gerakan keras ekstra.

Bisajuga dalam bentuk kumpulan suku kata yang diberi tekanan, atau satuan ketukan
yang diberi tekalan (diaksentuasi).

c. Pola irama. Pola iiama adalal.r suatu rangkaian suara atau geraka' yang pendek yang
diletakkan di atas ketukan yang mendasari. pola irama ini bisa beriifairutu auo iiaui
rata. Gambaran dari pola irama yang rata adalah gerak jalan, lari. hop, lompat, leap,



Singing Dance Folk Dance Creative Dance

step-hop, schottische, dan walz. Seda'gkan gambaran dad pola ira'ra yang tidak rati
adalah berderap, berderap menyampi'g, skip (satu step saiu trop;, two_stlp, Uteting
dan polka. Polka adarah hop, langkah-tunrpJangkah; dan blebing'adalatr tumit, turnl
Qambat), diikuti oleh ttunit-tumit-tundt-tumit (cepaQ. Dalam pola irama, durasi waktr
di antara ketukan berbeda-beda.

d. Birama mrsik (Phrase). Birama adalah pengelompokkan alami dari satuan ukural
untuk memberikan rasa tergenapi sementara. Birami harus secrikitnya terdiri dari dua
ukuran panjang dan merupakan ekspresi dari gagasan atau konsep utuh dalam rnusik
Birama dapat membantu rirenentukan benfuk dari komposisi tari modem atau tari
kreatif dan anak-anak harus dibimbing urtuk mengenalf bi.u*u yang identik dalani
satu jenis musik. satu ra'gkaian gerak diciptakan untuk setiap ttala muslh uira
yang identik dapat mengarah pada raagkaian gerak yang identik pul a.

4. Bentuk Tarian

Program aktivitas ritmik dis.ekolah pada dasamya diarahkan untuk meningkatkan
kepekaan irama serta memberikan pengaraman gerak tari sebagai alat 

"trpr".i."oit'irraidari kepentingan tersebut, maka minimal ada tiga buah bentuk tariarr yang dapJ
digunakan oleh para guru untuk diberikan kepada anak-anak, yaitu yang air"u":t turi*
lyanyian (singing dance), tarian ratTat (folk dance), dan tarian kreaiif lireative dancej.
Setiap jenis atau bentuk tarian tersebut tentu memiliki perbedaan tantangan b"gi ;;,
yang sifatnya kontinrun seperti terlihat dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 1.2
Kontinum Tujuan Pengalaman Gerak Ritmik

alaman Tari kur.

Tarian Nyanyian

Tarian nyanyian atau singing dance merupakanbagian dari kekayaan warisan oral anak-
anak yang terkait erat dengan musik dan puisi atau lirik bemuansa pengasuhaa. Banyak
tarian 'yanyian ini merupakan latihan koordinasi yang sederha'a, senlntara vung i;merupakan pengalaman yaag sangat kompleks. Anakanak sering memperajari p"r-"uinu'
tarian n_yanyian ini dalam pergaulannya di lingkungan rumah se6elum m"."t u ,."o,u.uti
usia sekolah. Karenanya, jika permainan nyanyian ini diberikan pada anak-anak kelas
satu dan dua sD, akan menjadi semacam penghubung yang baik unturu p"ngutu-; f.u-sekoiah dan aktivitas di sekolah.

Tarian nyanyian bersifat sangat ritmis da' berula'g-ulang. Hubu'gan antara anak yang
turut serta masih sederhana, seperti_juga 'nsur geraknya sendiri. Dalam tarian nyanyiai
ini, kesempatan untuk membuat variasi individual sangat sedikit, dan biasanya nur., uf.un

atau
oleh

,--.
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berkonsentrasi pada parlisipasi.penuh. da.i anak,. rnenjaga geraka' supaya sesuai denstu.r
-n13111, lenstianat.kata-kata, serra meningkatk*"t"L."_ptfrrT";"k ;;: ;J;
;]ffitf 

yang memerlukan pasangan dan fonnasi, biasanya mengararr pada folk dance

Tarian RalEat/Folk Dance

Benhrk tarian ini benal_benar dipinjarl ciari tar.ia:r rakvat ibudaya tertentu, Jil.,i; harya dlakukan or"h duk_j::,g ?::f*"'t di.lingkungan
orang dewasa. juun r"U.t-un.' era radio dan televisi O..t.tl*' 

tetapr termasuk juga oleh
rakvo:t asarnva met,*"r.*i'i* sosial atau seririg j"su dirlbrfl:ri'ixiltiri,*:unr' 

tu"un
Negara kita, Indonesia, sangat kaya dengan tarian rakyat ini. Hampir setiap suku
f.1T].lk 

r*i"t masing rarian ,.ut,aurnvu'r.nairi. a"i rr"r itu merupakan kekavaanbudaya yang dapar dimanfaatkan oleh g,ru di sekolah. Oigaburgkan-Ji;; ;;ilffi,yang dikembangkan budaya b1atj s:p;ili rvArr, ;il^"h"", rumba, atau quick step dansebagamya, guru di Indonesia tidak akan kehabisan sumbe
ini. 

,w !rus^ s\.' dcuaursar sumDer untuk mengajar tarian rakyat

sayangnya. banyak g'ru penjas di rndonesia saat ini tidak lagi.mengenal dan menguasaiberbagai tarian rakryat lni. r"*uu'un p*Jigo,u 
"i#our,* 

perubahan nama daripendidikan jasmani menjadi pe'didiku" ohtdu;;;;,Jrluai b"b"rupu dekade lalu, terahmembuat pelaj aran tari hilang _ dari kurikurrin 
' 
peididikan .1 asmani, digantikan oreh

,9::liu:' :'*T oJ$uaea fo.-ut. sekarun!,..6;td;;Jil, ritrnik dikembalikan datam
i:Tr'#lr 

penjas kita. para gruu sudah terlanjur tiaat ragi akrab de'gar berbagai tarian

Dalam kaitannya denga'n'ai-n'ai pendidikan, tarian rakyat mungkin merupakan salahsatu conroh terbaik dari pemaduan perajaran ,v,.g iipi;i ait","du" a"r"#trllffisekolah. Dalam tarian rakyat iT, 
l".l ,ir*u d'upu; _;;;elajari sejarah dan kehidupanpenduduk dari suku yang berbeda, k"buday;u'*i;;'_"uo*yu, cara berpakaian danperayaannya. Di samoins itu, anak-anak dapat rnemiliki pengaiaman membahagiakanketika melakukan gerak'tarian yang diiringi 

"l.h 
;;;l

keinginan untuk be.;"e 
**" Jtq!5 vurutBr urer muslK yang nang dan merangsa:rg

Tar ian Kreatif/C r eative D ance

Tarian.l<reatif. yang menawarkan pengalaman rari yang kmemerlukan ai"pri, piti."" aan tubuh. Anak dapat -"n;.i'1{:^,1::.-bermacam-macam,atau kelompok 
't."ii, 

utuu 
-a"rg", --rau*^t -ili;#;i: sendlnan, dengan pasangan

uietrpro*si m"rur-uiairriiluoarisi., pensayaan,rin 
"rir, 

ajTjlt111an 
tari, easasan

pola gerak, arau motir yang [ongkrit.'il";i,;ti i,,t ;;;fiff#:l,iff :iiifi..Titgagasan. Itulali kesempatan bagi a'ak uotr* n'"rrg.t rir:esikan dirinya dan menjadi

Tidak berarti bahwa dalam tari kealif tidak 
-diperrukan pengaxahan dari gruu sama sekariatau tidak adanya struktur atau pembatasan.,Lingk'ng-'y;;; terstruktur harus dirancar.rgoleh grLru untuk membimbing anak mengeksplorasi, berekspenmen, serta merumuskan



motif dan pola gemknya. Anak dibant' ''tuk rne'ilai hasil karya dirinya serta temant:Tannya dari sudut pa'da'g efektivitas gerak, sehingga apresiasi dan penilaian estetididorong untuk mengemuka.

se1a1a.ri'_s!a1, beberapa karakteristik dari ketiga bentuk tari tersebut dapat disimpulka
melalui tabel di bawah ini.
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UNSUR-IINSTIR YANG TERKANDL]NG DALAM TARIAN
Unsur Tarian Singing Dance Folk Dance Creative Dance
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Pengiring Musik, suara Musik Tanpa suara,
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Aktivitas Tepukan, lari,
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menyamping,
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5. Materi Tarian

Semua bentuk tarian 'renekankan geraka'_ekspresif, yaitu ele'ren kuaritatif dar.i gerakan.Itulah.seb'ah dirymika yang terus berubah yang menambarr wama dan'rakna terhadanaktibvitas kita. Ketika diletakkan..daram konte-ks ruang aun t"t".tuui.;;, ffi#tersebut menjadi suatu arat komrurikasi dan berbagi p"dikirun, gagasa,, serta perasaan.
Kadang kita me'gekspresikan diri kita sendiri; pacia saat lain] riit -*g.tipr.rit""
pikiran dan gagasan orang lain.. Daram situasi pertama, kita aclalah p"o"iptu ,it"rig*penampil; dalam sit'asi kedua, kita mempelajari tarian ya'g diciptakan ora"i r"ir. 

--'"-*
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Semua gerak manusia dapat dikaregorikan ke dalam en.rpat konsep umum: tubuh, usaha,ruang, dg keterhubungan. Ketika kita menge'rba'gkan pemahaman yang terih uaiktentang. bagaimana keempat konsep ini terkait khuius dengan tarian'dan ketika kitamenjadi lebih terampil daram menghasilkan gemkan yang direncanakan atas kehend;sendiri, maka perbendahalaan gerak kitr neningkatj aaln nta rne'jadi lebih'ramnumenggunakan tubuh kita sebagai alat untuk berekspresi. Marilah it,, ,.i;;i';d;konsep di atas secara terpisah dalam kaitannya dengan penerapannya pada tarian.

a. Konsep tubuh

Kon:e! 
luluh berkaitaa dengan pemahaman dan pengembangan kendari atas jasmani kitasendiri. Dalan konteks tari, tubuh itu sering diseiut alat atarii'strumen .krpi.;ri;;;;gerakan sebagai mediumnya ruihrk berkomrurikasi.

Tarian adalah seni kinetis untuk pe'ari dan kar.enanya beror.ientasi aktivitas. Anak-anaknempelajari dansa atau tarian.melalui aklivitas, seperti skipping, U".putur, ,;il;;;;mengangkat lengan untuk membuat isyarat, atau menjadi patung. Setiap 
"oniot 

uttiuitu,tersebut merupakan bagian dari salah satu dari enam kategori umum aktivitas tuuutr, yan!dapat dijadikan perbendaharaan dasar tarian, yaitu: Lolomotron, Stepping, Gesturing,jumping, Stillness, dan Turring.

1.1 Locornotion

Lokomotion atau pet'alanan, berfokus pada seluruh cara yang berbeda bagaimana tubuhdapat berpindah dari satu tem.plt.ke_ tempat baru. Tujuan penari adatah iergi k; ;;;saja; karenanya fokusnya adalah keluar, ruta' paca-airinya sendiri. urt"riu"1pi"J.r,
tempat,_kita bisa menggunakan langkah j alan, 1ari, bergulini, menggeser, merayap, dsb.Perbendaharaan gerak lokomotor sudah sangat Uanyaiaigaii pleh fara 

"hli, 
d;:;;;

F""-dlp"1 diciptakan dengan mendasarkaa diri pada geirakiokomotor il. p;i;t""g
konpleks, ketika langkah dan ro_mpatan digabrurgkan, tembentuk rungtuL n'u#ku]laagkah polka, atau skipping. Kebanyakan aari fott dances biasalla *.*pukangabungan dari pola gerak lokomotor sederhana dan kompleks.

2.1 Stepping

stepping 
lelunjuk pada perubarran bagian tuburr yang mendukung berat badan.Fokusnya bukan pada "pergi ke satu tempat baru" melairikan menggeser berat badandari satu bagian tubuh ke bagian lain; yang tentunya 'remerrukan kelirutuo aun t .nJariyang besar. .Anak sering bisa mengerti ide tentang stepping ini jika kata-kat ̂ b;;;di;;

fu|makan dalam tugas. Misalnya. "berdiri pada-dua'kaki, temudian temukan caraberdiri dengan menggunakan bagian tubuh yang lain.,, Sehingga ada anak yung U".di.idengan lutul berdiri de'ga' satu kaki dan'sati ta'gan, atau bisu;"gu u"i*Ja*g",kedua tangan (handstand).

Keseimbangan dan kekuatan merupaka'dua faktor pe'ting dara'r steppi'g. Tentu sajakoordinasi p'n terlibat. Beberapa fblk dance aan uaniat, dari tari tieatir seringmemanfaatkan stepping ini.
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3 . I Gesturing

Gerakan dari bagian tubuh yang bebas (yang tidak mendukung berat badan) disebul
gesturing atau pengekspresian. Dalam kehidupan sehari-hari, tangan dan lengan kitl
terlibat dalam gesturing lebih sering dari bagian tubuh yang lain. Dalam tari, gesture
dari kaki dan gerakan kepala dan badag semuanya memainkan peranan penting dalan
menjelaskan, memrnjukkan, daa menambah nilai estetik dari gerak yang dilakukan.

4.1 Jumping

Jumping atau lompatan adalah nama yang diberikan kepada setiap aksi atau gerak
membuat tubuh meninggalkan lantai atau tanah. Lompatan memungkinkan adanya
melayang di udara. Pusat perhatiarmya dengan demikian terjadi dua saat, yaitu
lepas bebas dari bumi atau pada saat kembali ke bumi.

Sedikitnya terdapat lima benhrk dasar lompatan.. Setiap lompatan dalam
Perancis dinamai berbeda mengacu pada perbendaharaan istilah balet klasik.
bahasa Inggrisnya sendiri hanya dua nama yang dapat ditetapkan pada jenis
tersebut. Sedangkan dalam bahasa Indonesia, rasanya kita harus mampu
nama yang tepat karena selama ini belum dikenal rujuka:rnya.

Tabel 1.4
Lompatan Dasar

Perancis

6.11

mata
menl
titik
Tekr
dipe:

b. Kor

Turr
sekil
hanl
sehir
meE
gera
awal
tehr

Menolak dan mendarat dengan kaki yang sama
Menolak satu kaki; mendarat pada kaki yang lain
Menolak satu kaki; mendarat dua kaki
Menolak dua kakil mendarat satu kaki
Menolak dua kakil mendarat dua kald

Temps lev6
Jet6
Assembl6
Sissone
Saut

Hop
Leap
Jump
Julp
Jump

Variasi dan kombinasi dari jenis lompatan di atas telamat banyak, dan
membutuhkan kesiapan stamina, kekuatan, serta keseimbangan.

5.1 Stillness

Stillness atau kediaman adalah keadaan yang dicapai ketika gerakan dihentikan
ditahan. Dalam kegiatan tari, kegiatan rmhrk menghentikaa dan
mempertahankan kediaman itulah yang banyak dikembangkan. Kediaman dapat
terjadi hanya untuk saat yang sangat singkat, seperti dalam sebuah pause, tetapi
juga penghentian gerakan tersebut clapat dilakukan sama kuatrya dengan gerakan
sendiri. Phrase dan pola irama dibentuk ketika penari menggabungkaa gerakan
penghentian. Kediaman dalam tari identik dengan kesunyian sejenak dalam musik
tanda baca koma atau titik dalam tulisan.
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6.1 Tuming

Truning atau putaran adalah kegiatan yang melibatkan memutar tubuh dalam atau di
sekitar porosnya, sehingga penari menghadap ke aral yang baru. putaran boleh jadi
hanya sedikit, mungkin hanya beberapa derajat saja; putaran penuh (360 derajat),
sehingga.penarimenghadap kembali ke arah yang sama; atau putaran jamak, yang dapai
menghasilkan rasa pusing. Rasa pusing biasanya dapat dihilangkan dengan sebuah
gerak mengejut atau cepat dari kepala dalam arah yang berlawanan dangan putaran
awal, atau dengan bergerak atag bawah. Pusing inipun dapat dicegah dergar konsep
teknis pandangan terpusat (spotting); yaitir penari daiajarkan untuk mernfokuskan
matanya pada satu titik di tembok dan memandangnya selama mungkin selama putaran,
menggerakkan kepala pada saat terakhir dan kembali dengan cepat memandang pada
titik yang sama. Hal ini akan mengurangi gerakan mata yang menyebabkan virtigo.
Teknik spotting ini tentu belum. bisa diberikan kepada anak-anak pemul4 tetapi dafat
diperkenalkan ketika mereka sudah semakin teramoil.

b. Konsep Usaha

Anda mungkin sudal cukup familiar dengan kata-kata dinamis dalamkonteks gerak atau
taxi. Kata usaha sebenamya mempunyai makna yang sama. Kedua kata tersebut
menunjuk pada dimensi kualitatif dari gerakan, merupakan hasil dari penggabungan
berbagai aspek dalam faktor gerak (motion factors): waLc..o (time), berut (weight), ruing
(space), dan aliran (low).

Faktor-faklor tersebut dapat disamakan dengan jenis wama utama dalam lukisan yang
ketika digabungkan dalam proporsi tertentu satu sama lain akan menghasilkan selurui
jenis wama yang kita bisa lihat melaiui mata. oleh karena itu, adalah kemampuan
memili\ menghasilkan dan menggabungkan faktor-faktor inilah, yaitu menghasilkan
berbagai hasil usaha, yaag memberikan dimensi kualitatif dari aktivitas eirak alan
menyediakan kekayaan perbendaharaan gerak. Lompatan, misalnya, dapat 

-dilakukan

dengan kuat dal eksplosif, atau lembut darr nampak tidak berbobot bagi yang melihat.
Gambar 1 mencoba memberi gambaran pengembangan faktor-faktor gerak dasar untuk
menunjukkan keluasaa dari setiap faktomya. Dalarn masa-masa pembelajaral awal, tugas
dapat dirancang berfokus pada mengkontraskan beberapa aspek yang ada dalam slatu
fallor dalam satu waktu. Misahya, minta anak melakukan sebuah phrase gerak yang
diulang tiga kali, yaitu gabungan dari lari cepat dan lari lambat.
Ketika anak-anak menjadi semakin terampil, kombinasi dari faktor-falror gerak tadi
tlieksplorasi serta sekaligus merangkainya dalam bentuk tarian, sehingga anak terbiasa
dalam menggr.rnakan perbendaharaan geraknya yang semakin mel'as 

-dalam 
cara-cara

yang artistik. Tabel berikut memperlihatkan penggabungan yang memungkinkan dari
beberapa faktor.

Faktor Gerak
Tabel 1.5

Tegas + Mengsjul

l l



Berat

Wakt'.r

AliranBerat

Ruang

Ruang

Alimn

Aliran

Tegas + Tertahan
Halus + Mengejut
Halus + Tertahan
Tegas * Langsrmg
Tegas + Lentuk
Halus + L41g51111g
Halus + Lentuk
Tegas + Terikat
Tegas + Bebas
Halus + Terikat
Halus + Bebas
Mengejut + Langsxng
Mengejut + Lentuk
Tertahan + Largsrmg
Terhhan + Lentuk
Mengejut + Terikat
Mengejut + Bebas
Tertalan + Terikat
Tertahan + Bebas
Langsung + Terikat
Langsung + Bebas
Lentuk + Terikat
Lentuk + Bebas

Tegas + Mengejut + Langsmg
Halus + Tertalran + Bebas
Mengejut + Lenhrk + Terikat

pergan
tertentl

Kesade
yang d
yang sr

Dalam
skippii
bebas ,
terbatal

Waktu +

Ruang

Berat+Waktu+Ruang
Berat+Waktu+Aliran
Waktu+Ruang+Aliran

+ Aliran + Berat + Bebas +

c. Konsep Ruang

Ruang merupakan elemen penting dalam tarian; yaitu yang menyangkut konsep
umun dan pribadi. Ketika kita berdansa dalam dan melalui ruang di sekitar kita
kita membuat bentuk tiga dimensional di udara dan kaki kita membuat ialur dua
pada lartai. Suatu kesadaran tentang bentuk dan pola yang sedang kita buat
membantu kita merancang dan menempatkan tarian kita dalam ruang, sama
seorang pelukis menempatkan gambar dalam kanvas.

Umumnya folk dance^r menuntut kepekaan pada ruang umum di mana tarian itu
Mengingat pola yang menjadi ciri dari tarian tersebut merupakan sebuah tantanga:r
dan biasanya memerlukan waktu bagi anak untuk dapat melalarka::nya dalam
tanpa melatrukan kesalahan. Menghadapi kesulitan tersebut, beberapa anak mungkin
mengalami frustrasi ketika mereka merasa "hilang" dalam ruang. Jika hal
terlihat pada cukup banyak arak, maka dapat diindikasikan bahwa tarian tersebut
kompleks buat mereka. Jika itu terjadi, ubahlah polanya atau tariannya.

Dalam beberapa tanan, biasanya justru pola yang dibuat kelompok ketika
bergerak dari satu tempat ke tempat lain lah yang menjadi penting. Dengan
bentuk kelompok dapat diubah dari benhrk garis ke bentuk lingkaran untuk



m
iut
ul

0g

pergantian pasangan. Pola yang diciptakan kadang perlu dilihat dari sudut atau ketinggian
tertentu agar dapat dinilcnati.

Kesadaran ruang dalam dansa laeatif berhubungan erat dengan ekspresi. Komunikasi
yang dihasilkan dari aktivitas yang dilakukan pada level tinggi berubah ketika aktivitas
yang sama dilakukan pada level rendah.

lalan ruqg pribadi, skipping _da' dan bergerak ke depan sangat lah berbeda dengan
skipping dan bergerak ke belakang. Yaag pertama biasanya terkait dengarl p.turln
bebas dan terbuka, sedangkan yang kedua terasa tertutup dan terkesan timbui sensasi
terbatas. Tabel di bawah ini merggambarkan dimensi dari ruang pribadi.

Tabel 1.6
Dimensi Ruang Pribadi

PerluasanArah

lsung
uk
sung
k
at
s
rt

at
s

Ke depan - Di depan
Ke belakang - Di belakang
Menyamping - Kiri

Menuju - Dekat ke tubuh
Menjauh - Jauh dari hrbuh
Kecil - Lebih kecil
Besar - Lebih Besar
Pola Udara

Tinagi - Ke atas/ di atas
Rendah - Ke bawah/ Di bawah

Lurus - Linier
Memutar - Memilin
Melin$ar - Zigzag
Melengkung - Memutari

lalasan dari munculnya tarian kreatif dapat dianalogikan pada munculnya seni abstact,
laik dalam lukisan maupun dalam patung; yaitu kegemaran dan penghargaan terhadap
bentuk, ukuran, garis, dan ruang. Pelajaran tari ini karenanya dapat dikembangkan dalam
kondisi di mana anak mengalihkan satu bentuk seni ke bentuk seni lainnya. Tarian dapat
dirangsang oleh sekeping bentuk seni patung, atau sebaliknya. pada intinya prrrgg,-u*
ruang yang terampil akaa memeperkaya taian dan menambah dimensi lain terhadao
perbendaharaan gerak anak.

d. Konsep Keterhubungan

rmg

:at

io[sep ruang
kita, gesture
dua dimensi
l buat akan
ama seperti

mgan besar,
Lam formasi
rngkin akan
rl demikian
ebut terlalu

ka mereka
L demikian,
K memutar Tabel 1.7
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Orang dapal
Terpaut - terpisah
Bertemu - berpisah
Memimpin - mengikuti
Bergabung - berpencar
Sesuai - bertentangan
Mengimitasi
Membayangi

Secara ruang, oftng dapat bergerak:
Ke arah, menjauh dari, di seld.iJar, di atas, di bawah, di antara, melalui

Orang dapat meqiadi
Dekat bersam4 jauh terpisah, di depaq di belakang, di samping, di bawah, di atas

Sementar4 dapat bergerak:
Bersamaan dalam satu waktu dan bentuk, saling menyusul, befsamaan, berturut-turut.

Keriangan dan kenikmatan berdansa justru diperoleh dari kebersamaari dengan orang
atau dengan teman. Baik tarian nyanyian maupun tarian rakyat memberikan kesemp
pada anak untuk bersamaan dengan pasangan yang dipililnya, berganti pasangan,
menari dalam kelomook besar.

Ada waktunya ketika beberapa anak akan menginginkan menciptakan atau
sendirian. Maka tadan kreatif akan memungkinkan anak mtuk itu. Dalam
demikian, anak, seperti juga pelukis, merasa ingin maadiri dalam pengalaman seninya.

Aspek lain dalam konsep keterhubrurgan adalah (1) unsur penyerta (
yang dipilih untuk menari, dan Q) pakaian danlatat alatyang dapat digunakan dalam

Penyerta/Pengiring

Musik barangkali merupakan bentuk penyerta yang paling nyata untuk tarian, baik
tarian nyanyian maupun tarian ralcyat. Perkusi (alat musik pukul), termasuk bunyi
dibuat dengan memukul-mukul bagian tubufu kata-kata, gumaman, dan kesunyian
merupakan penyerta yarg dapat digunakan dalam tari kreatif.

Apapun bentuk bunyi yang dipilih, anak harus belajar dahulu untuk mendengar
berbagai bunyi penyerta. Ini penting, karena anak harus sensitif terhadap bunyi
tersebut mengingat lebih sering aaak sudah terlatih unhrk tidak peka terhadap
seperti ketika mereka di rumalL di supermarket, di sekolah, tetapi mereka
memperhatikan sama sekali.

Oleh karena itu amatlah penting bagi guru memperdengarkan berbagai jenis iringan,
yang berupa iringan musik yang menonjol iram4 ketukan, sefta akserurya,
nyanyian yang disuarakan langsung oleh anak secara bersamaan sambil melatih
dengan bertepuk tangan. Meminta semlu anak bemyanyi sambil bertepuk ta4gan
juga menggerakkan kaki secara teratur, adalah salah satu cara memperkenalkan
tari keoada anak-anak.

L

Iringar
irama
balyal
Setiap
inilah .
cha m
dengar

Kita yt
sering
beriran
musikl
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Iringan tari yang berupa musik harus dibedakan berdasarkan iramanya. Merigi'gat jenis
irama_ musik sangat bervariasi, maka kita sebenamya memiliki fub". t;; il;;;banyak untuk dapat dig,nakan unt'k mengiringi pemberajaran tarian bagi dk.*lk.Setiap irama memiliki kekhasan masing-masing, dan rebih sering aari.i"niJira-a musii<inilah lahir tarian yang sesuai dengan iiarnanya sendiri. Sebagaicontoh, iru-u ,rru-.n*cha melahirkan tarian cha-cha, irama warsa melahirkan taiao wutsa, d*ikil j-uiu
dengan rumba dan disko.

Ki9 yang hidup di Indonesia,.banyak juga mengenal berbagai jenis musik daerah, yang
sering memiliki irama yang juga.berbeda-beaa. Aaa yang bldrama .i-g, ;; i;;berirama mars: atau ada juga yang berirama melankolis. Semua itu merupakin t tuyuui
musik yang tidak terhinga.

Pakaian dan alat

Anak-anak umumnya menyukai dan menikmati berdandaq dan unsur pakaian ini
\genanya tidak perlu dielaborasi lebih dalam. Lebih sering, selembar il, d;ditempel pada baju rnereka bisa mewakili karakter tertentu atau mendukung tampitnyi
kualitas tertentu dalam tarian. Topeng sederhana dapat dibuat dari kertas b";;;;;;
sering dipak4 dalam pelajaran seni melipat. yaag penting adalah, anJ;;il;;;;
waktu unhrk berhubungan dengan pakaian, dan bahwa menggunakan materi tertenL bisameqiadi bagian penting daram menari- Demikian juga dengiialat-alut y*g aaput aipatu;anak harus disadarkan bahwa semua benda yang-ada di seiitar sekorah sebenarnva daoatdipakai, dan dimanfaatkaa unhrk_mengembangkan imajinasi d* d;;;;;il#;;
termasuk menyadarkan mereka terhadap kesadaran konsep keterhubungan.

Mengajarkan Tarian

Tari adalah sebuah bentuk ."q yrq timbur dari pengguruum gerak secara ekspresif.
Karenanya, mengajar rari berbeda g.T l"lguj* atrtrvitiilasmani lain apalagi ohi;ug;;terutama {a]an hal bahwa guru terlibat dalam upayu-upaya artistik dan irt tit. p"rir"?,
mengajar kita harus dikembangkan dan direncanakan 

-secara 
baik sehingga membantu

anak-anak membuat 'transisi dad gerak umum ke dalam gerakan sebagai satupengalaman estetis.

P:^t^l" ry, 
ada beberapa ha1 yang-harus dimiliki, agar pembelajaran rarian dapatDenangsung dengan berhasil. Aspek_aspek tersebut meliputi:

Motivas i dan kepr ib adian
:' Guru harus memiliki kekuatan

membangkitkan minar siswa,
keduanya.

unfuk menarik perhatian siswa, harus terus menerus
serta harus mengetahui bagumana menggabungkan

!3ru1 .mernpruryai kemampuan untuk memotivasi dan memberi inspirasi. Siswa
diarahkan untuk merasa bahwa tarian yang diajarkan merupakan hal pinting dalam

dengan berkembangnya pengetahuan tentang diri dan lingkr.rnganda' diurianya.
4n.r*lfn guru adalah fahor yang menghubungkannia. Melalui kata_kaia,

guru memadukan khayalan dengan farsafah dan dengal begitu menghub..gr,* urp"k
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fisik dengan mental sefia spiritual. Kata, bunyi, deskripsi, citr4 cerita, demonstrasi, dat

imitasi membantu siswa memahami gerakan yang dilakukarmya. Kemudian kesemua itt

membantu siswa unhrk memahami proses gerak tarian dan proses penciptaarurya.

sedikitnya ada 10 ciri kepribadian yang harus dimiliki guru penj as, terutama ketila

mengajarkan tarian:

l. Antusiasme. Guru harus ceria dan gembira ketika mengajar. Antusiasme

8.

biasanya bersifat menular, menyebabkan anak-anak juga sama
dengan guru. Sebaliknya juga terjadi; Jika guru tidak menunjukkan
siswa pun biasanya akan kehilangan antusiasme ketika belajar.

membantu. Ucapan dan reaksi guru sebaiknya dijaga dalam nada yang bt
tetapi tetap mampu membangkitkan semangat. Ucapan yang keras
beniakan, jelas tidak bersahabat. Tetapi hal itu dapat dibedakan dari ter
nyaring untuk memberi semangat. Sentuhan dapat juga menunjukkan bet?pa
siap membantu dan berperhatian pada perkembangan anak. Yakinkan anak I

kelas tarian penuh suasana persahabatarq tennasuk antara anak dengan

9.

10.

2. Bersahabat. Guru menunjukkan sikap bersahabat kepada semua siswa, dan

lainnya.

5 .

A

Berperhatian dan berminat. Guru harus menaruh perhatian yang besar J
setiap anak. Berikan pertanyaan tentang apa yang sedaag mereka lakukan'
hal apa mereka mendapat kesulitan, dsb. Perhatian guru dapat juga ditunjr
dengan fokus guru pada gerakan yang dilat<ukan. Berikan perhatian apa
sudah meletakkan lengan atau kaki pada tempat yang benar, apakah gerakan

dilakukan sudah merupakan gerak yang benar, dsb.

Persepsi. Guru harus siap dan siaga melihat pada kesalahan siswa dan
memberikan koreksi. Guru yang baik tidak akan membiarkan anak
melalarkan kesalahan tanpa koreksi. Oleh karena ltu guru harus terlatih
melihat gerakan, dengan persepsi yang cukup baik tentang gerak yang benar'

Kemampuan untuk memecah gerakan. Guru harus memahami bagaimana se
gerak aLu hngkah dapat dibagi dengan lebih mudah' Anak pemula biasanya
mengalami kesulitan dalam melalcukan gerakan yang diberikan secara ul

Dalam hal itu guru dapat membantu mereka dengan cara memecah gerakan

dalam beberapa bagian, dan diberikan satu persatu. Menggabungkan
secara bertahap, dapat menggunakan metode bagian atau metode progresif'

Variasi. G:uru sebaiknya mempersiapkan variasi yang kaya pada apa yang

dipelajari. Jangan sampai terjadi guru proses pengajaran berlangsung be

ulang-secara sama. Menambah gerakan diakhir, atau mengkombinasikan
bagian satu dengan bagian lain, akan menjadi variasi yang baik bagi anak'

Hwnor. Gtxu dapat memanfaatkan kesempatan untuk membuat anak i
tanoa menimbulkan rasa salah atau malu pada anak lain. Tarian

menimbulkan bangkitnya perasaan tertsntu pada anak, sehingga amat mudah
guru untuk memanfaatkan emosi siswa yang sudah bangkit untuk me

humor dari guru. Suasana kelas yang sesekali diwarnai humor

6 .

7.

membangkitkan suasaruI yang nyaman untuk belajar.
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8. Pemilihan gerak. Gwt, harus bisa memilih gerakan yang baik untuk ditampilkan.
Gerakan bagus bukan berarti harus yang sempuma, karena belum tentu akan baik
bagi anak. Gerakan yang baik minimal dalam arti mengandung marrfaat baik bagi
peningkatan kepekaan irarna anak mauprur bagi peningkatan koordinasi gerak
anak.

9. Pemilihan nzisift. Guru harus memiliki koleksi musik yang baik, sehingga mudah
baginya untuk memilih musik yang bisa mendatangkan ker.iangan pada anak.
Musik yang baik minimal mengaadung ketukan dal irama dasar yang berpola.

10. Memuji. Grnu harus cukup terampil dan merasa bebas untuk memberikan pnjian.
Oleh karena itu belajarlah mengenali kemajuan dari anak, walaupun sangat keci1,
lalu ikuti dengan memberikan pujian dengan menyatakan secara jelas apa yang
Anda lihat. Pemyataan yang bersifat netral dan berorientasi pada performa akan
mudah dikenali anak sebagai sebuah pengukuhan. Misalnya, "keseimbanganmu
sangat jelas ketika berputar," akan lebih menjelaskan daripada hanya menyatakan,
"putaranmu bagus."

wa, dan siap
I bersahabat,
ras Demada
lari teriakan
betapa guru
anak bahwa
tengan anak

esar kepada
ukan, dalam
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:rakan yang

dan segera
anak yang
latih dalam
Denar.

ana sebuah
sanya akan
para uhrh.
gerakan ke
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:sif.

mg sedang
berulang-

kan antara
Lk.

k tertawa,
ian dapat
rudah bagi
menerima
nor akan
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BAB II

Memperkenalkan Aktivitas Ritmik dan Dansa
1. Pendahuluan

Irama adalah nadi kehidupan, karena pada hakekatnya irama atau ritrnik merupaka
gerak teratur yang mengalir sebagai sebuah keindahan. Irama dipandang sebagai sebual
pola yang mengikat dan memiliki rancangan benrlang pada berbagai tingkatan, sepen
sebuah arsitektur yang memqdukan berbagai unsur membentuk sebuah harmoni. Di alar
terbuka kita dapat mengamati bahwa semua altivitas kehidupan selalu mengikuti iraml
teratur. Tanaman tumbuh sesuai irama. Semua gerak tubuh juga cenderung mengikul:
suatu irama. ,
Demikian juga dalam gerak-gerak olatrag4 yang setiap rangkaian antara gerak
dengan gerak lain yang membentuk sebuah keterampilan tidak pemah keluar dari
Gerakan lari pada dasamya berlangsung dalam sebuah ikatan irama. Melempar,
mulai awalan hingga gerakan lanjutannya, tet'adi atas ikatan irama. Ayunan
pitcher dalam softbal yang melakukan sebuah wind zp dan menghantarkan bola
pola tertentq juga tidak lepas dari irama. Pesenam dalam sebua.h rangkaian
mengikat dirinya dalam gulungan irama.

Dapat disimpulkan bahwa kehidupan kita sehari-hari ada"lah irama itu sendiri.
mengalir dalam irama denyutan nadi yang tidak kunjung berhenti karena diikat
bingkai irama. Gejolak apapwr yang menyebabkan denyut jantung kita meningkat
menurun, harus tetap berirama dalam keteraturan. Makanya ketika irama denyut
tidak lagi sesuai irama, para dokter menyatakan bahwa itulah saatnya kita harus
khawatir. Berarti ada gangguan terhadap irama kita. Setiap gaagguan kepada
irama, menandakan ketidaknormalan dalam hidup kita.

Meskipun kita hidup dalam irama, lebih sering kita tidak menyadari kehadiran i
tersebut. Kita abai dengan irama karena tidak ada seorang pun yang menyadarkan
akan hadimya irama itu dalam kehidupan kita. Demikian juga dengan anak-anak
Mereka umumnya tidak mengetahui bahwa mereka hidup dalam balutan irama.
tidak pernah mengalami irama itu dalam sebuah pengalaman bermakn4
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estetis dan pengalaman artistik. Tugas siapa menyadarkan anak akan irama? Tidak
itu aadair tugas guru Pendidi-lian Jasmani

Irama dalam tarian pastilah tidak sama dengan irama yang ditemukan dalam olahraga
kehidupan sehari-hari. Irama dalam tarian bukan merupakan tujuan fungsional
benar-benar menjadi gerakan ekspresif, baik dilakukan dengaa atau tanpa musik.
mengajar anak-anak, kita harus memulainya dengan sesuatu yang dikenal dan
sebagai keterampilan dan persepsi yang meningkat.

2.lrama

a. B agaimanakah Menperkenalkan Irama?

Memperkenalkan irama pada anak-anak tidak memerlukan per{elasaa panjang
Libatkan anak dalam aktivitas yang bemuansa ritmis dan berikan penekanan
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bagaimana rnereka mengalaminya dengan riang dan gembira. Beberapa cara untuk
memperkenalkan irama akan disajikan dalam naskah ini.

Tepukan Tangan

Bertepuk tangan merupakan cara yang paling mudah dan sederhana dalam
memperkenalkan irama dan ketukan. Tepukan tangan juga secara umum sudah
menunjukkan kegembiraan dan ,keriangan, yang akan berpengaruh pada atrnosfir kelas.
Dengan tepukan tangan, anak-anak akan mengenal irama.

cobalah perkenalkan pada anak-anak tepukan yang paling sederhana. Dilihat dari
perbedaan bunyi, ada dua macam tepukan yang dapat diperkenalkan. pertama adalah
tepukan dengan bunyi atau nada besar, yang dimungkinkan oleh bertemunya dua telapak
tangan secara utuh, yaitu telapak dengan telapak yang dipertemukan secara menyilang.
Yang kedua adalah tepukan dengan nada kecil, yang timbul dari bertemr.mya telapak
tangan dengan ujung tangan atau jari-j ari tangan.

Ajaklah siswa untuk mencoba keduajenis tepukan ini secara bergantian, sehingga mereka
mengetahui perbedaannya secara meyakinkan. Setelah itu, perkenalkan jugal-agaimana
jika kedua tepukan itu digabungkan dengan ketukan tertentu sehingga menimbulkan
sebuah irama. Sebagai contoh, lakukan empat tepukan nada kecil, dan satu tepukan nada
besar: "tek-tek-tek{ek-bruk, tektek-tek-tek-bruk, tek-tek-tek-tek-bruk,'.
Cobalah beberapa saat, sehingga gaung tepukan dirasakan behrl sebagai sebuah irama.
Itulah irama.

Coba pula tantang anak rmhrk menciptakan irama lain dari gabungal kedua tepukan tadi,
sehingga menghasilkan irama yang sungguh berbeda. Atau dapat juga anak dibagi dalam
kelompok, dan setiap kelompok diberi tugas untuk mencari atau menciptakan irama dari
hasil penggabungan kedua tepukan tadi. Minta mereka memainkan irama itu secara
perkelompok, dan jika semua kelompok sudah meyakini bahwa hasil temuan kelomook
benar-benar berbeda satu sama lain, coba pula gabungkan semua irama tepukan iadi
secara bersamaan.

Jika guru cukup keatif, memperkenalkan irama tepukan dapat juga dilakukan secara
serentak atas komando guru. Guru bisa memberi penjelasan begini:

"Anak-anak, sekarang kalian perhatikan lengan bapak. Kalau lengan bapa di angkat ke
atas begini (guru mengangkat lengannya lurus sambil dikejutkan di udara), maka kalian
harus bertepuk dengan nada kecil. Jika lengan bapak di depan dada (guru kembali
mencontohkan menggerakkan lengannya bengkok sejajar dada atau bahu), maka kalian
harus bertepuk dengan nada besar. Dan kalau lengan bapak ke bawah, tidak boleh ada
tepukan apapun."

talu lakukan komando tersebut berulang-ulang, sambil sesekali menjebak anak dengan
gerakan lengan yang tidak terduga serta dengan mengubah-'bah irama secara bervariasi.
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Tahap beril-utnya, ajak anak-anak untuk membuat irama tepukan tangan dengan
qengikuti atau mengiringi lagu yang dinyanyikan bersama. pilitriah lagu yang dapat

. dinyanyikan oleh anak-anak (misalnya Di Pttcuk Pohon Cempuka), kemudian minta ariak
bedepuk tangan bersama sesuai tunruun guru. Jangan lupa prna rnenrinta anak untuk
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#illffi#t* 
ketukan yang berbeda untuk lagu vang sam4 misalnya dengr

,ffff"t#fa 
di antara kalian yang dapat mengiringi lagu tadi denga' irama tepuka, b.

Mungkin ada beberapa anak ya'g mencoba, atau semua anak serentak rnencoba-cor,
:l:*:lt"* l"pukln yang dimiksua. s*i^r, t"t.*il lama, tunjuk saru orars ana
Hff'T:fff]ltT5ffi; pada anak-anak vung ili'; L"u. r.ti,t* tdff-#
rnemne*lenoc"r.alr la*ri^--;.j^ 

iagi. Berikutny? 
. hrjuk lagi anak ;ani;;-*;lii!1d*eTkan tenuamya, ou" *r" r"gi i"t*#;".,il":Jfi"1*t,i"il",l

:ffi:H#::3,a;f313if f *-1T"1+,,d,h;;;;til;;.;,#ffi #anak, guru dapatiuga meminL semua *rt t"_y*vit"i*#u'ffi, ,Jianak bertepuk tangan dengan rramanya masing_masing.
Berbagai lagu drpat dimanfaatkan untuk mempertajam kepekaan anak akan irama
il:fffi*T":*:f::-T1"3':f*T pg"a u"* v*i-aipiti,t* oreh guru,hasil temuan dari anak-anak. s"ht* b."k'i;;?,"f i;.T#ffi:ffi?"t#,
ffi "fff,lJ*:f11_,*g1_"*: 

y*F ra" i,ir"n aiu",l L densan menssatMisalnya j i ka memperkenarkan irama ;.;d ;;,rdffiXA;'J,BH*T:i3iiini dapat digabrurg dengan tepuran tangan.

Pantulan Bola

Mernperkenalkan irama daoat juga dilalykal dengan memanfir_mantulkan bola
ffi :ff tgl_'i:f .1?1.,B*du-ae*.r.;;;;il;;;;",am,tidakhanyarpada bola basket saja. yarg jela;u"i" '," i**-.i"i^il;ffifffrffix11

Sebagai guru Anda tentu akal dgnat melihat manfaat ganda dari kegiatal tersebut.
f#fi:fl ,}i1'5H:*::l'trS:-t ry;Jk*" r'*'n ?il]"* inipun dapat diansmeningkatkan kemamp'an a.phg 

"lr"f ;;.' d;A;,:;rTJH[r:bola tersebut dapat ditakukan dengilffi;;;;il;fiiiertrut:
a. Stel.musik atau nyanyi be1s31a, kemudian lakukan pantulan bola sesuai

#:'*."j:rl* T:g:*: 1,,^,1:1" r,"*, aiu,"J l.[an i,umu yung .rterlebih dahulu. pastikan bahwa semua 
"il;;il#;;frffii:,;
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Kiri .Kanan

irama yang terpusat, sehingga jika ada yang terlepas dari i.arna tersebut akan
segera dapat diketahui dengan mudah.

b Masih dengan iringa' musik, berikut'ya aturlah aga. siswa dapat memantulkan
bolanya secara berpasangan atau dalam kelompok kecil, dengan formasi
melingkar. Pantulan bola tetap harus mengikuti irama sesuai iringan musik.

c. Aaak-anak beraksi sebagai bola yang dipantulkan berkeliling lapangan ketika
musik beralun. Pantulan tubuh harus disesuaikan dengan alunan musik yang
rnem bawakan irama tertentu.

d. Tugaskan ssmua anak berpasang-pasangan. Satu anak menjadi bola, anak yang
lain menjadi pemantul. Lakukan pantulan sesuai dengan iri.gan rnusik. doba
bergiliran, yang jadi bola berikutnya menjadi pemantul.

Lompat Tali

Memp-erkenalkan irama dapat juga dilakukan dengan menggunakan tali skipping. Tali
yang digunakan bisa berupa tali panjang sehingga digunakan unt,k banyak anak Jengan
diay'n dua orang anak pada kedua ujung tali. Dapatjuga berupa tali rurtuk dipakai seclra
perorangan. Kegiatan ini mungkin hanya dapat diperkenalkan pada anak-anak yang sudah
berada di kelas IIi ke atas, karena memerlukan keterampilan dan timing yang tepat.
cobalah anak-anak diminta melakukan lompat tali disesuaikan dengan iiama iringan
musik.

Pola Langkuh

Pada dasamya terdapat empat pola langkah yang dapat digunakan guu untuk
memperkenalkan irama kepada anak-anak. Pola iangkah tersebut adalah:

a. Pola Langkah I
b. Pola Langkah 2
c. Pola Langkah 3
d. Pola langkah 4

Pola Langkah I

Pola langkah I (satu) adalah langkah yang selalu jatuh pada ketukan hitungan satu,
seperti langkah padajalan kaki biasa. Ketika Anda melangkah berjalan biasa, maka dapat
diumpamakan bahwa Anda berjalan dengan hitungan satu pada setiap langkahnya.
Hit'ng satu ketika kaki kiri melangkah, dan hituag satu juga ketiki kaki kanan
melangkah. Jadi selalu dihitung seperti langkah di bawah ini:

q/
Satu

Kiri Kanan

/ l.____J \...--,_
I I

Satu Satu

Kiri Kanan

/ l t
I

Satu
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Dengan pola langkah satu, anak-anak dapat meniknati pembeiajaran irama atau aktivita

ritrnik melalui:

anak-anak kelas satu dan kelas dua.

Bergerak bebas di dalam ruangan dengan iringan lagu yang dinyanyikan bersama

Nyinyikanlah sebuah lagu, misalnya Sorak-Sorak Bergembira. Minta anak untul

mlnyanyikan bersama sambil melakukan pola langkah satu di sekeliling ruangan

f"rgerutan bebas, boleh maju tens secara berkeliling, atau berbelok-belok di selurul,

wila'yah ruang, asalkan tidak saiing bertabrakan. Cara seperti ini akan sangat bagus untr:l

b'

Bergerak bebas dengan iringan masik irama mars. Irama Mars adalal irama

bias-anya berciri ketukan 2/4 seltngga ketukannya pendek-pendek ut1Y ::p.ut
bersuasana riang serta bersemangat. Pilihan musik mars dapat dengan mudah di dapat

toko kaset denjan mimilih kaset lagu-lagu perjuangan. Cobalah aktivitas dtmik ini

kelas penjas dengan meminta anak-anak melahrkan berbagai variasi pola langkah

dengan iringan musik irama mars.

Kegiatan ritmik dengan irama Mars dapat divariasikan sebagai berikut:

i; awaU dengaa dengan bertepuk tangan sambil berdiri diam ketika

irama musik mars.
2) Berjatan di tempat sambil bertepuk tangan, dengan gerak pertama diawali

kaki kiri.
3) Berjalan ke depan bersamaan dengan iringan musik, kedua lengan diayun

samping badan.
eerjalai ke depan dengar menekankan pada upaya merubah-gerakan langkah

dengan pola langkah-tutupJangkah seolah-olah salah langkah'
Berj-alan ke depan 8 kali, ke belakaag 8 kali, ke samping kiri 8 kali dan

samping kanan 8 kali.

Gerak Jalan Beregu dengan pota langkah satu. Getakjalan sebagai bagian dari

berbaris adalah bagian iniegral juga dari pelajaran aktivitas ritrnik. Dengan gerak

teratur, pada dasamya anak sedang mengatur irama sedemikial rupa, sehingga

koordinasi, kepekaan, serta kedisiplinan. Jadikan aktivitas ritrnik ini untuk me

dan mengajarkan kemampuan baris beibaris, minimal dalam kemampuan gerak

yang dap-J divariasikan dengan berbagai cara, dari- mulai gerak jalar langkah

i*i.uf, Lg*p, dan langkah rapat dengan mengangkat lutut cukup tinggi'

r ,  j r  i i

4)

Beberapa variasi yang clapat dilalorkan ketika melakukan gerak jalan adalah

berikut:

a) Dalam formasi melingkar, berbaris dalam satu banjar, kemudian 2

dan 3 berbanjar.
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Gambar 2

b) Dalam fomrasi empat persegi, anak berbaris dalam satu banjar, kemudian 2
belbanjar, dan 3 berbaqjar. Buatlah belokan pada sudut persegi, ketika
berbaris 2 atau 3 berbanjar, dengan cara rnereka yang berada di bagian dalam
barisan melakukan semacam sebuah pivot untuk menyesuaikan diri dengan
yang ada di bagian luar barisan.
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Gambar 3

Pola Langkah 2

Pola langkah 2 adalah gerakan melangkah yang selalu ditutup pada hitungan kedua. Jika
langkah pertama melangkah seperti biasa dan dihitung satu, maka iangkah kedua adalah
gerak menutup dari kaki yang lain ke kaki yang melangkah pertama. sebagai contoh, jika
langkah pertama dilakukan kaki kiri ke depan, maka kaki kanan yang melangkah pada
hihrngan kedua hanya semata-mata dipertemukan dengan kaki kiri. p;da saal menutup
itulah hitungan kedua disuarakan.

59ti\a _kaki kanan menutup atau merapat ke kaki kiri, berat badan tetap dipelihara pada
w kl,karena langkah selanjutnya akan selalu dimulai oleh kaki yang baru menutup,
dalam hal ini kaki kanan. Demikian juga pada saat kaki ka'a' digerakkut r"bugui
langkah pertama, maka berikutnya kaki kiri dilangkalkan dari belakang sekedar unirk
mengejar dan dipertemukan dengan kaki kanan. Dengan demikian, yang mulai
melangkah bedkutnya adalah kaki kiri lagi. Rumusnya adalah, kaki yang menutip selalu
memulai pada langkah berikutnya.

Satu Dua
Garnbar 4

Satu Dua

rr
i \ A

Ora ar ,:r'' ,ct r;:r-\r' \r' \J \r' \r'

Sikap awal Satu Dua

Keterangan:

\) ^an Kn t
ff Kaki kanan
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setelah anak mengetahui prinsip dari pola langkah 2 ini, selanjutnya guru dapl

memanfaatkan berbagai lagu, untuk mencoba pola langkah 2 ini dalam berbagai varias

Biasanya semua lagu dengan ketuk an2/4 ata,t 4l4 akan sangat cocok untuk dimanfaatka

dalam pembelajaran pola langkah 2.

Variasi yang dapat dilalnrkan minimal menempuh tiga cara berikut:

Bergerak bebas dalam / angdn dengan iringan lagu yang dQalUikallysyma'.Sad,
sepJrti pola langkah 1 sebelumnya, pelaksanaan pola langkah 2 dapat dilakukan dengal,

Bergerak '
tiga dikua
tugas untu
untuk sep
Bahkan t
berpegang

Pola Lang

Pola lang!
ditutup pfl
sebelumnl
hampir sar

Pola langl
nusantanj
pola
pola

Bergerak berpasangan sating berhadapan dengan iringan musik' Siswa r

pasangkan dengan saling berhadapan. Kepada mereka diberikan- tugas secara

'ntuklergeraklersama iringan musik dengan jumlah langkah 8 kali ke depan, delal

kali ke beiakang, delapan atau empat kali ke samping kiri, dan delapan atau empat kali

rnemanfaatkan iringan lagu yang dinyanyikan bersama.

samping kanan.

Pola Langkah 3

Bergerak berpasangan atau kelompok, dengan menciptakan arah dan vgriasi

seniiri. Siswi selanjutnya diberi tugas untuk menciptakan variasi langkah sendiri'

dengan ketentuan yang cukup jelas dari guru. Misalnya, minta mereka

keniungkinan untuk menggabungkan pola langkah 2 tersebut dengan mencoba

arah (dipan-belakang, kiri-kana& diagonal) dan formasi (melingkar dan persegi)'

pola langkah 3 adalah gerak langkah dengan tiga hitungan, dengan ketentuan,
pertama 

-clilangkahkan 
ke depan (agak ke samping luar), sldanq]<1n dr:a langkah

Lanya merupakan langkah di tempat sebagai penutyP; Langkah tiga pelak

hampk sama dengan tangkah dua kecuali nada lqqlca! tiga ini langkalmya

satu'ketukan dengan kaki yang melangkah pertama kali. Jadi hitungannya sebagai bt

satu: langkah tuti t iti, dua: tutup kaki kanall tiga: tutup kaki kiri' Satu: langkah

kanan, dua: tutup kaki kiri, tiga: tutup kaki kanan. Demikian terus bergantian"

rumus, kaki yang menutup terakhir menjadi kaki yang menopang berat badan'

empat kali langkah-tiga yang berulang.

Agar pola langkah ini dapat dikuasai dengan baik, berikan variasi geraknya

minimal dua tahap berikut ini:

Bergerak ke rlepan secara serentak ssmbil menyanyikan lagu bersama' Ini dt

ugui."-uu unuk mengerti prinsip dari pola langkah tiga secara sendiri-sendiri.
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Bergerak berpasangan sambil diiringi lagr yang dinyanyitran bersama. Setelah lanekah
tiga dikuasai sendiri-sendiri, berikutnya pasangkaa anak secara berhadaparL danleri
tugas untuk melakukan langkah tiga dengan pasangannya. Minta di antara pasangan itu
untuk sepakat, siapa yang bergerak ke depan, dan siapa yang bergerak ke belakang.
Bahkan untuk mempermudah, mereka beqpasangan berhadapan dengan saling
berpegangaa tangan.

Pola Langkah 4

Pola langkah 4 hampir sama dengan pola langkah dua. Bedanya, langkah empat baru
ditutup pada langkah keempat atau pada hitungan keempat. Sedangkan tiga langkah
sebelumnya, mirip berjalan sepeti biasa atau sepeti pola langkah satu. Tapi dasarnya
hampir sam4 yaitu selalu dimulai oleh kaki yang baru saja menutup

Pola langkah empat sering digunakan oleh berbagai tarian daerah dari seluruh pelosok
nusantaxa, bahkan oleh tarian-tarian pergaulan intemasional lainnya. oleh karena itu.
pola langkah empat merupakan pola langkah yang cukup mudah, hampir sama dengan
pola langkah satu, dan 5if66ya lebih dinamis.

Memperkenalkan pola langkah empat dipandang paling mudah dengan menggunakan
irama ketukan lag 4/4. Dalam lagu dengan ketukan 4/4, tefiapat empat kenrkan yang
secara pas diwakili oleh setiap langkah dalam pola langkah 4. Lagu seperti Indonesia
Raya pun akan dapat digunakan untuk mengiringi latihan pola laagkah 4. Memvariasikan
pembeiajaran pola langkal 4 sama halnya seperti pola langkah 2. Dilihat dari pola
langkah ini, tarian cha cha pun bisa dimasukkan sebagai kelompok pola langkah 4,
meskipun di dalamnya mengandung 5 ketukan.

Tarian Nyanyian (Singing Dance/Games)

singing Dance adalah aktivitas ritnik yang gerakan-gerakannya lebih banyak ditentukan
oleh syair dari lagu yang dinyanyikan oleh anak secara bersama-sama. secara khusus
anak-anak memang mengikuti apa yarrg disuarakan oleh lagu tersebu! dengan mengikuti
irama lagu untrk menggerakkan anggota tubuh tertentu atau berpindah ternpat. contoh

' singing dance yang paling mudah adalah Kepala Prurdak:

ltuan,

rykah

I

rleh
n ketika
disusul

nyanlan ini, anak-anak hanya mengikuti perintah dari lagu untuk menyenhrh
t tubuh yang disebutkan dalam lagu. Ketika mereka mengatakan kepal4 maka

Kepala Pundak Lutut Kaki Lutut
Kepala Pundak Lutut Kaki Lutut

tangan menyentuh kepala. Demikian juga ketika lagu menyebutkan kata pundak,
tangan anak menyenhrh pundak, dst.
juga permainan dan tarian Ular Naga di bawah ini:

Ular naga panjangnya bukan kepalang
Menj alar-j alar selalu kian kemari
Umpan yang lezat ihrlah yang dicari



Inilah dia yang terbelakang

Ketika nyanyian ini berlangsung, anak-anak sudah membentuk formasi sedemikian ru1
yaitu 2 oraag anak menjadi penangkap, dengan cara berdiri berhadap* d"G; fi
Jzmgan slling beqpegangan dan di angkar tinggi di atas kepala. anak_anak 

-yang 
ll

berbaris berbanjar dan anak yang belakang mem€gang baju dari analc yang ai l"pinq
membentuk,sebuah barisan panjang seperti tubuh seekor ular naga. Dlngan
nyanyian tadi, anak-anak yang berbaris bergerak maju dan melewati dua orar;s t€
yang mengangkat lengan:'Di akhir lagu, barisan yang paling belakang atari aitar
oleh d'a orang yang mengangkat rengan tadi dan berdiri ii u"tut*g sarih satu aaak
menangkap.

Sedangkan dalam bahasa Sunda terdapat sebuah permainan yang mirip dengan
di atas, walaupun tidak diakhiri dengan penanglapan pemain yang t..*f..
itu disebut "Oray-Orayan,', yang di sepanjang permainannya, anak-anak
ragu:

Oray-orayan, luarJeor mapay sawalr
Entong ka sawalr" pare na keur sedeng beukah.
Oray-orayan luar-leor meuntas leuwi,
Montong meuntas leuwi aya jalma nu keur mandi

Tarian nyanyian merupakan aktivitas yang sangat baik untuk anak-anak kelas rr
Tarian atau permainan ini merupakan aktivitas yang sangat dikenal oleh baayak
bahkan merupakan permainan yang dipelajari ketika mereka belum masuk
Karenanya, kegiatar ini seolah-olah bertinclak sebagai jembatan penghubung antara
yang sudah dipelajari anak dengan apa yang akan dipelajari anak di sekolah.
Tarian nyanyian dapat dengan mudah dipalajari, dan fokusnya pun bukan pada kr
gerak yang dilakukan anak, tetapi rebih ditekankan pada partiiipasi penuir anak
Tarian nyanyian ini merupakan gabungan yang seimtang antara- musik atau nyany
!3lasa,. {a1 tarian, dengan fokus pembelajaran yang birgeser dari satu dimensi
dimensi lainnya. Dalam pelajaran tari, tarian nyanyl* ini dianalisis berdasarkan
gerakannya, da4, fujuan pglaj4ranny-a ditekqqk44 p4d4 k9gr4j!f44 perkemban
keterampilan gerak dan perkembangan ekspresi anak m"talui gerut. 

-

Meskipun kelihatannya tarian nyanyian ini lebih cocok untuk anak-anak kelas r
tarian nyaayian yang lebih terstruktff dapat menarik minat anak-anak yang lebih
serta _ dapat mengarah pada tarian rakyat (folk dances) yang sederhana. I\
Jgrkadane sulit untuk mengatakan yang mana tarian nyanyian yang mana tarian
khususnya tarian daerah yang dimainkan oleh anak-unai. dari seluruh pelosok
Format umum dari peiajaran tarian nyanyian ketika materi gerak diberikan
pembagian seperti berikut:

Bagian 1 Gerakan bebas, aktivitas
'merasa' terlibat daripada
gerakamya.

seluruh tubuh yang diteknarn
diteknakan pada kualitas atau



asi sedernikian rupa
lapan dengan kedrir
.nak-anak yang lair
k yang di depannyr
ga. Dengan adany
1ua orang temannyl
ang akan ditangkal
Blah satu anak yang

: dengan permainal
lerakhir. Permainal
'anak menyanyika.rl

anak kelas
oleh banyak
n masuk seko
hubung antara
olah.

rkan pada
penuh anak
;ik atau
satu dimensi

s berdasarkan
n pqrkem

Bagian 2

Bagian 3

Kelas
Waktu
Perlengkapan
Tujuan

]ugas spesifik yafig memperbaiki dan memperluas
keterampilan yang diketatrui, seperti skipping dalam birbagai
arah, skip tinggi, memperkenalkan keterampilan baru, yang
,.?T.,lpyu berhr-rbr.urgan dengan kepada tarian nyanyian yang
dipilih.

Mempelajari kata-kata dan tekanan dari nyanyian baru. Jika
]agrr balu ini sudah dipelajari seminggu sebelumnya, ulangilah
kembali sekedar untuk mengingatkan lagi.
Tarian atau pemrainan nyanyian baru.

Ketika tarian tersebut sudah dipelajari atau bagian berikut dari
peJaiaran sebelumnya, ingatkan dan ulangi pelajaran
sebelumnya.

Bagaimana format di atas dapat diaplikasikan dalam pelajaran, di bawah ini akan
diberikan contoh penggunaan format tersebut dikaitkab dengan sebuah perencanaan
pembelajaran tarian nyanyian.

Rencana Pelajaran Tarian Nyanyian

b.

a.

b.

Lagu

1SD
15 menit
Tamborin dan pemukulnya, karhr berwama.
Anak akan mampu melakukan:

- berpindah tempat dalam ruang umum tanpa bedabrakan.
- Berpindah tempar. berhenti. jaruh. dan bangun.
- Bemyanyi dan menari pada saat bersamaan.
Naik-Naik Ke Puncak Gununs
Naik-naik ke puncak gunturg
Tinggi-tinggi sekali
Naik-naik ke puncak gunung
Tinggi-tinggi sekali

nak kelas rendall
yang lebih besar,
erhana. Memang
ana larian rakya(
losok Indonesia.

KJri kanan, kulihat saja
Banyak pohon cemara....
Kiri kanan kulihat saja

Konsep tubuh : altivitas;aaf:mit#mm:rffiil1i" ke awal)
Konsep Usaha : Memberi penekanan pada setial kata lagu.
Konsep Ruang : Bergerak bebas dalam ruang umum, beilanjut ke bergerak dalam

lingkaran.
Konsep Keterhubrngan; Sesuai dengan gerakan gr:ru, sendiri daram kelompok, berlanjut

ke berpegangan tangan dalam lingkaran.

erikan

diteknakn
itas atau I

Tugas gerak Tips mengajal
Dasar
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Ikuti Ibu a sekitar ruangin]-iffian
apapun seperti yang ibu lakukan

Jalan, lari, skip, b-rzig2ag llpfra11,
ru€mgan. Perhatikan anak-anak;
sesuaikan kecepatan dengan anak_anak

y*i. FF lakukan langkah yang empuk
oan ndak terdensar

Selalu tekankan kualitas gerak

Me111eb3r sehingga sempa or.ang dapat
melihat Ibu. Lihat ke arah lbu.

Anak-anak memang perlu diingatkan
terus untuk menggunakan ruang mereka.

Tirukan Ibu dan ketika Ibu ston.
berhentilah segera

Mulai dengan penekanan waktu yang
sama antara bergerak dan berhenti,

Pertrahankan langkahmu tetap kecil-kecil
sehingga bisa berhenti dengan mudah.

Lalarkar hal yang sama tanpa Ibu.
Temukan ruangmu sendiri. Ibu akan
T"i"kq .. ramborirl jadi dengarkan
oengan ba (

fayital guk-quk menyebar dengan
DalK ketrka akan dimulai. tlansi
penekanan yang sama pada b*ii
ulmbonn.

Ketika kamu berhenti, lihatlah ruans
yang akan kamu datangi. perhatikai
orang lain. Pergilah sesuka hatimu.

Jika diperlukan, atur kembali posisi anak
ketika mereka berhenti. pastikan
penghentian itu cukup lama agar anak

Berlutut di _ sekitar ruang pribadimu,
Kemudran pelan-pelan jatubkan badan ke
lantai.

Lakukan hal itu dengan anak_anak
mencoba jatuh pelan-pelan. Suara guru
aKan membantu.

Penghalusan
Tempatkaa pantatrnu di lantai, kemudian
tempatkan pturggurgmu ke lantai.
i.alr+rkan_ badan pelan-pelan, sehingga
tidak terdenoar hr rn.rri

eindahketempatlainffi ruanfr tan-
lalcukan lagi dengan cara yang sama.
Coba. berikan penjelasan taapa harus
diberi demonstrasi oleh euru.

Jatuh ke sisi yaag berbeda. Jatuh dan
bangun berdiri. Sekarang cobalah jatuh

memilih kedua sisi sama

Anak mungkin hanya akan memilih salah
satu s.isi,_ sehingga perlu dibiasakan juga

Brengkokkan lututmu. Jaga kepalamu
tetap tegak

Kendalikan kecepataa jatuh anak densan
suaramu. Ulangi jatuh dan berdiri baniun



g sepaqtang
aaak-alak;

anak-anak

diirgatkan
mereka.

waktu yang
n berhenti,

bar dengan
ai. Ulangi
)ada bunyi

Pastikan
t agar anak

anak-anak
Suara guru

uangan dan
rang sama.
anpa harus

2nilih salah
uakan juga

nak dengan
liri bangun

salah satu contoh menerapka[ tarian nyanyian dengan memilih lagu .yang
populer pada anak-anak dan menggrmakan gerak-gerak dasar fundamental secar
sekedar dicari kaitarnya dengan lagu yarg sudah terlanjru sudah ada.

(Tarian Ralryat)

untuk pemahaman kita adalah tarian daerah yang banyak berkembang di
wilayah pelosok tanah air sehingga memiliki kekhasan masing-masing.
tidak mampu menemukan tarian daerah yang cocok, maka tarian dari

dapat diadopsi.

kita sangat banyak, sehingga kadang cukup sulit bagi kita untuk
yang mana yang harus diperkenalkan kepada anak. Sebagai patokan, guru

di antara sekian banyak itu, tentu yang banyak mengandung unsur gerak

Ingatkan anak-anak tentang penekanan
yang dilakuka:r sebelumnya. Lakukan
beberapa kali memberikan penghalusan

Gabungkan bersama gerak skip dan
berhenti. iatuh dan berdiri.

Tuliskan kala-kala pada papan tulis atau
kafii.

Dasar
Kumpul dan duduklah dekat Ibu,
dengarkan nyanyian Ibu, kalau tafu kata-

Secara lembut bunyikan lagi tamborin

Penerapan
Skip, skip dan stop. Pergilah ke puncak
gunung yang tinggi. Pilihlah sendiri

Mulai dengan anak menyebar kembali di
ruangaq delapan kali skip dan satu stop.
Bergerak bebas dalam ruangan. Ulangi
dua atau tiga kali sebelum menambah

berlakulah seperti yang
sefia berteriak "Capek!

Lalu semua iatuh ke lantai.

dan temukan ruang. Jatuh yang

Anak-anak harus mengingat dan
melalrukan semua tahapan tanpa diberi

lakr:kan semua dari awal lagi

?,9



dasar ftindamental, seperli adanya pola langkah, lari, lompat, dsb. Dari segi pengaryhny
pada tubuh, pilihan dapat dipertegas dengan melihat unsut-unsur geraknya seperti I
bawah ini:

1. Berlangsrurg minimum lebih dari 3 menit.

2. Mengandung pengulangan gerak dari langkah-langkah lari, berderap
skipping.

3. Memiliki sedikit urpsa berdiri diam, sehingga meningkatkan denyut nadi dari
yang melakukannya.

Pengajaran tarian rakyat tiurunyu lebih banyak miripnya dengan pengajaran untuk
nyanyian. Tarian ini harus dianalisis dalam hal konsep geraknya dan n
pembelajaran dikembangkan untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang
sehingga anak dapat menari dengan perasaan riang dan ceria.

aW
t

an{

Agar pengalaman dalam tarian rakyat ini menjadi otentik bagi anak, tarian tersebut
perlu dimodifikasi atas dasar kemampuan dan kebutuhan anak. Terdapat banyak
pilihan tarian rakyat yang cukup sederhana. Kemampuan guru memilitr tarian yang
tergartung pada pemahaman guru tentang isi gerak dan tantangan pembelajaran
melekat pada setiap tarian.

Dimensi sosial dalam tarian rakyat harus diberi penekanan. Belajar memilih p
adalah salah satu dimensi sosial tersebut yang dapat dimanfaatkan untuk
pembelajaranjuga.

Untuk mengalihkan perhatian mereka dari memilih teman dekat mereka, bisa
dengan cara tidak langsung, misalnya dengan sebuah permainan. Banyak
aktivitas yang menantang anak untuk menemukan pasangan tanpa harus perduli
siapa mereka berpasangan. Karena saat ini pelajaran yang diberikan adalah
menari, gabungkan permainari tersebut dengan kehadiran musik. Misalnya,
sebuah musik dari tape player; dan minta seluruh anak melakukan eerakan
seluruh ruangan. Ketika musik berhenti, suruh mereka mencari pasalgan atau
kecil sececpat-cepatnya, dan segera duduk.

Setiap tarian rakyat dan daerah biasanya memiliki gaya dan kualitas gerak tertentr.r,
agar tarian tersebut tidak hanya berupa latihan fisik sai4 perhatian harus diberikan
kekhasan masing-masing daerah tersebut. Tekalkan kepada anak-anak bahwa
penting bagi mereka unfuk mengetahui, memahami, dan menghargai karakteristik
suatu daerah beserta tariamya. Hal ini merupakan cara agar anak dapat
adanya perbedaan budaya di anta.ra sesama.

Tariantarian yang menggunakan keterampilan dasar yang umum seperti be{alan,
rnelornpat, bet'ingkat atau skipping, seharusnya dipilih pertama kali untuk r

Anak-anak dari kelas rendah akan menlukai berpasangan dengan temannya sendiri
biasanya mereka akan tampil lebih baik jika berpasangan dengan teman yang me
sukai. Disarankan agar mereka diperkenankaa untuk memilih pasangannya
meskipun dapat memakan waktu lebih banyak.

Beb
sebi
sebr
Sek
denl
denl
sam

Akar
Ganl
dari
buml
"creli

Di Pr
karet

pengenalan dasar dari tarian rakyat ini.



isegi pr
eraknya

Beberapa tarian daerah seperti dari Sunda dan Kalimantan atau Irian dapat dianggap
sebagai contoh. Di daerah sunda terdapat tarian rakyat (m'ngkin iugu ot"to.poii*
sebagai permainan nyanyian) yang cukup populer bagi anak-anak, yaitu perepet Jengkor.
sekumpulan anak sambil berdiri saling membelakangi, mengaitkan salah s;t" kafiny;
dengan kaki dari temantemannya (biasanya saling menumpuian kaki), s*hingga berJiri
dengan hanya satu kaki dan membentuk ringkaraa. Kemudian mereka melomlit-lompat
sambil menyanyikan lagu:

Perepet jqngkol jajahean
Kadempet kon...ci j ej eretean.

Akan halnya di Kalimantan Timur ada juga tarian ralcyat yang dikenal sebagai rari
Gan-tar, yang mengharuskan pesertanya menari bersama alngan pota langkah 4, iergerak
dari satu sisi ke sisi lain, sambil memegang satu tongkat yaig disebut g;rtu. a* r;;uuh
bumtung bambu yang berisi serbuk pasir sehingga setiai kali diloyang t".U*yi,
"crek...crek...crek."

nemilih p
an unfuk

seperti

ti, berderap

yut nadi dari

g'aran untuk
tya dan
alan yang

rian tersebut
pat banyak
r tarian yang
embelajaran

unya sendiri
ran yang

a, bisa
Banyak
s perduli
adalah pe
salnya,
prakan bebas
n atau

rak tertentu,
s diberikan
k bahwa
rakteristik

Kr euif (C re a tiv e D a n c e)

tarian.

Pi Pupul pun terdapat tarian yang menggunakan sebuah benda dari g'lungan bulu atau'kgryt gelang atau bunga kemboja yang diikat sebagai sebuah bola berbirlu, ai" ai,nuiot*
ieh kaki sehingga memantul-mantul di udara yang harus dijaga agar tidak jatuh ke bumi.
engan iringan musik, anak akan berusaha mengukur tenaga tendangan sehingga

lulan !9nda itu terukur ketinggiannya, yang memungkinkan si affk mer-akukuo g"iit
sesuai irama musik.

te.t$ d-iungkap di atas, terdapat banyak sekali tarian daerah yang tepat untuk'alkan kepada amk-anak sekolah dasar. Bahkan tarian rakyat atau tarian daeral
dapat._ dimaifaatkan sebagai alat .rntuk mencipakan kurikulum terpadu ketika
pgr. $tan ke dalam pelajaran lain, misalnya dengan pelajaran IpS. Jika ini dipili\

igg tadan daerah dapat sekaligus digabungkan dengan tugas untuk memahami
dari daerah yang tariannya dipilih. Dalam hal ini, budaya yang dilibatkan

nya mengetahui tentang jenis pakaian yang dipakai, jenis bahasa yang dipakai, serta
makanan yang sering dikonsumsi oleh penduduk daerah yang beriangkutan.

fcr:atif m'ngkin merupakan jenis tarian yang akan mendapat jatah paling sedikit
hal penjelasannya dalam naskah ini. Tari keatif masih dianggip asing oi berwn
me{adi telaahan serius para a}rli di Indonesia, karena terma-suk- bidan! baru yang
belakangan. Meskipun demikian dapat dikatakan bahwa tari kreatif menawarkai

k pengalaman gerak yang sangat kaya, dengan kemrurgkinan yang sangat
memberi kesempatan pada anak menggunakan gagasannya sendiri dalam

yang. kita lakukan dalam pelajaran tari kreatif? Itulah pertanyaan yang
inan besar mengemuka dari para guru. Ketika kita mengajar tarian nyanyian dai

atau daerah, materi dan shuktur tariannya cukup jelas nyata. Kita
behrl, hasil apa dan apa yang harus te{adi ketika pelajaran 

-berakhii, 
sehingga
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mudah bagi guu untuk membuat perencanaan bagaimana mulai dan mengembang$.
pelajarannya. Tapi dalam hal tari jreatif kondisinya tidaklah demikiaa. i
Laban sebagaimana dikutip oleh Wall dan Munay (1994) menyatakan: "materi pelaj
wrtuk tarian terletak pada wilayah yang secara verbal harnpir tidak dapat di
tentang pengalaman vital dan pemikiran kualitatif anak." Dengan mengatakan
diartikaa bahwa ketika materi pelajaran dari tarian bukan merupakan konsep geral<,
itu harus merupakan sesuatu yang sudah merupakan pengalaman bagi anak.
mereka sendiri harus dapat menuasfer citra dan pengerlian mereka tentang stimulus
dalam konsep gerak, yang ddpat diubah menjadi sebuah aksi.
Pelajaran tari keatif untui< anak kelas rendah tetap harus merupakan 'tentang'

sebab mereka membutulrkan sedikit dorongan untuk bergerak. Sedangkan anak
lebih tua memerlukan rasa aman dari hadimya sebuah stimulus yang konkrit.
kematangan dan pengalaman meningka! anak dapat kembali kepada gagasan yang

abshak.
Agar lebih jelas, mungkin dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tari keatif
pada upaya mendorong anak wrtuk melahirkan gagasarmya dalam bentuk gerak,
diciptakan bukan hasil dari peniruan. Agar temuan mereka tidak terlalu
tentukan agar materi gerak yang dapat mereka pergunakan sebagai sarana menuq
gagasannya masih dibatasi di sekitar poia-pola gerak dasar fundamental seperti
lokomotor, gerak non-lokomotor, serta gerak manipulatif seperti yang diuraikan
Kegiatan Belajar 2. Oleh karena itu, calon guru dan guru pendidikan jasmani
terlebih dahulu memahami pengertian serta ruang lingkup dari kesemua gerak
fundamental tersebut dengan cara mempelajari Kegiatan Belajar 2 secara lebih

SKf dan senam Aerobik
SKJ dan senam aerobik sudah banyak dikenal oleh rnasyarakat luas, termasuk oleh
anak di sekolah. Bahkan semua guru penjas tentu sudah mengenal dengan lebih
tentarg apa yang dimaksud SKJ dan Senam Aerobik tersebul.
SKJ dan senam aerobik adalah jenis latihan tubuh (senam) yang diiringi alunan
sehingga ketukaa dan pengulangan geraknya bisa lebih teratur dan terukur.
gerakannya yang teratur itulah maka SKJ dan senam aerobik pun bisa
sebagai salah satu alat untuk memperkenalkan irama dalam pelajaran allivitas

1. Iram

hama
menjad
dibedal
maka I
dinama
lainlai

hama l
serla br
peqcirir
ketika r

Sebagir

sekolah, Hanya jangan berlebihan, karena biasanya SKJ dan aerobik hanya bet
komando, hanya mengikuti instrukhr atau mengandalkan hapalan terhadap wutan t
tertentu, sehingga tidak menantang anak untuk berkreasi.

Senam Ritmik
Senam rifinik adalair istilah yang paling dekat pada istilah aktivitas ritmik,
sering juga dianggap bahwa inilah yang menjadi substansi dasar dari aktivitas
Dengan kedekatan istilah tersebut, tentu saja senam ritmik dapat digunakaa oleh
untuk menjadi alat dalarn mengembangkan aktivitas ritmik.


